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(ylukosf dan fruktosa raerupakan monosaljarida yang se -
ring dijurappj, dalam produk makanan dan minuman, sebagai pe-
manis keduanj a sering diberikan bersama-sama.

Penetaf an kadar campuran glukosa dan fruktosa secara
UV-Spektrofoliometri dilakukan dengan raengubah kedua senyawa
tersebut menjadi HMF, dan selanjutnya dibaca resapannya pa-
da panjang gglombang 284 nm.

Peneli ian ini bertujuan untuk mcraperoleh pH dan wak-
tu pemanasan optimal untuk mengubah glukosa dan fruktosa
menjadi HMF, dalam dua macam pelarut yaitu larutan HC1 dan
larutan piridin-asara fosfat. J

Dalam larutan HC1l, HMF maksimal diperoleh pada pH 1,
dengan waktu pemanasan 33 jam untuk glukosa dan 11 jam un -
tuk fruktosa Selanjutnya penetapan kadar campuran glukosa
dan fruktosa dalam larutan HC1 dilakukan pada pH 1, dengan
waktu pemanasan 11 dan 33 jamhasilnya dihitung dengan per
samaan : 0,4702

AG 0,9739 Ap ~ A33
Hpsil perolenan kembali untuk fruktosa adalah 100,06 f ~*
0,01 sedang untuk glukosa 9S,6C f 0,89

Dalam larutan piridin-asara fosfat, HMF maksimal diper-
oleh pada pH 1, dengan waktu pemanasan 22 jam unt.uk glukosa
dan 13 jam ultuk fruktosa. Selanjutnya penetapan kadar cam-

puran glukoslR dan fruktosa dalam larutan piridin-asam fosfat

dilakukan pada pH 1, dengan waktu pemanasan 13 dan 22 jam,



